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ilmu pengetahuan dan teknologi, pengajaran dan praktek
akhlaq Islami dan pembentukan karakter muslim. Upaya
pesantren meningkatkan motivasi belajar siswa putus sekolah
yaitu fasilitas pembelajaran, metode pembelajaran, guru
pendamping kreatif, manajemen kelas dan pelibatan orang tua.
Implikasi penelitian semakin baik transformasi sosial dan
pendidikan pondok pesantren maka akan meningkatkan
motivasi belajar dan menurunkan siswa putus sekolah.
Implikasi penelitian semakin baik transformasi pendidikan
pondok pesantren, maka akan semakin baik meningkatkan
motivasi belajar siswa putus sekolah.
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Abstract: One of the main causes of dropping out of school is
students' weakness and loss of motivation to learn, resulting in them
neglecting their main tasks. The increase in students dropping out of
school in Indonesia over the last five years has had a negative impact
on the human development index so that alternative approaches are
needed to save future threats. Islamic boarding schools have more
flexible social and educational functions and tend to be easily
transformed to provide direct benefits. The aim of the research is to
determine the transformation of Islamic boarding school education to
increase the learning motivation of students who have dropped out of
school. The research uses qualitative methods with a literature study
approach. Data collection was sourced from literature from the last
ten years. The data analysis technique uses content analysis. The
research results show that Islamic boarding schools are a social
function of Islamic educational institutions that have independence
and a role in developing the surrounding community through
character, religion and skills. The transformation of Islamic boarding
schools improves their quality and success by formalizing education,
professionalism and leadership. Islamic boarding schools act as
educational motivators by providing science and technology, teaching
and practicing Islamic morals and forming Muslim character. Islamic
boarding schools' efforts to increase the learning motivation of out-of-
school students include learning facilities, learning methods, creative
accompanying teachers, class management and parent involvement.
The research implications are that the better the social and educational
transformation of Islamic boarding schools, the more motivation to
learn and reduce student dropout. The research implications are that
the better the transformation of Islamic boarding school education, the
better it will be to increase the learning motivation of students who
have dropped out of school.

disengaja

PENDAHULUAN
Pendidikan adalah wupaya yang

yang  bertujuan

didik untuk secara aktif

mengembangkan kemampuan yang

untuk melekat pada dirinya. Tujuan utamanya

transformasi dan peningkatan karakter
(Margiyanti & Maulia, 2023). Sesuai
ketentuan yang tertuang dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003, pendidikan diartikan sebagai
usaha yang disengaja dan sistematis
yang bertujuan untuk menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi
pembelajaran dan memperlancar proses

pembelajaran yang mendorong peserta

adalah untuk menumbuhkan
pengembangan karakter dan spiritual,
disiplin diri, individualitas,
intelektualitas, karakter berbudi luhur,
dan keterampulan. Penyediaan standar
pendidikan yang tinggi sangat penting
untuk meningkatkan kualitas individu
secara keseluruhan dalam skala global.
Pada tahun 2013, pemerintah pusat

melaksanakan program wajib belajar 12
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tahun, yang biasa disebut dengan

pendidikan =~ menengah

program

universal, sebagai lanjutan dari
program wajib belajar 9 tahun yang
telah ditetapkan sebelumnya.
Implementasi program selanjutnya ini
dirancang untuk mempertahankan
pencapaian dan sifat berkelanjutan dari

sebelumnya, sekaligus

program
memfasilitasi pengembangan kelompok
generasi yang menjanjikan di Indonesia
pada tahun 2045. Namun demikian,
terbukti bahwa terdapat banyak anak-

anak yang menderita penyakit ini. telah

menghentikan  pendidikan mereka,
sehingga memperkuat kesenjangan
yang masih ada dalam sistem

pendidikan Indonesia. Oleh karena itu,
sayangnya bahwa program tersebut
belum mencapai tingkat kejelasan dan
efektivitas yang komprehensif (Bashori
& Aprima, 2019).

Diakui secara luas bahwa negara-
negara di seluruh dunia terlibat dalam
upaya kompetitif untuk membangun
sistem pendidikan paling maju bagi
masyarakatnya masing-masing. Melalui
pendidikan yang berstandar tinggi,
suatu bangsa dapat mencetak tenaga

kerja yang terampil dan kompeten.
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Kehadiran pendidikan
memudahkan individu untuk berpikir

kritis dan berkontribusi aktif dalam

analisis tantangan suatu bangsa,
sehingga  memungkinkan  mereka
memberikan solusi optimal

berdasarkan kearifan, keahlian, dan

pemahaman praktisnya. Sayangnya,
kualitas pendidikan di Indonesia masih
relatif rendah sehingga menghambat
kemajuan Indonesia dari negara
berkembang ke negara maju (Andy,
2022). Oleh karena itu, diperlukan
upaya besar, khususnya di bidang
pendidikan, untuk memfasilitasi
transisi ini. Pendidikan di Indonesia
dihadapkan pada berbagai tantangan,
salah satunya adalah isu tingginya
angka putus sekolah di kalangan anak-
anak Indonesia.

Masa depan suatu bangsa akan
ditentukan  oleh  generasi  dan
pendidikan saat ini, dimana partisipasi
pendidikan dan indeks pembangunan
manusia diharapkan akan meningkat.
Hal yang mengkhawatirkan di
Indonesia saat ini, dimana angka putus
sekolah (drop-out) tingkat sekolah dasar
dan menengah sebanyak 3.939.869 anak

pada tahun 2021 meningkat menjadi
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4.087.288 anak di tahun 2022

sebagaimana tabel berikut:

Tabel 1 Prosentase Anak Tidak Sekolah Berdasarkan Jenis
Kelamin dan Jenjang Pendidikan

Jenis SD/Seder SMP/Sede SMA/Sede

Kelami ajat rajat rajat

n+ 202 202 20 2022 2021 2022

Jumlah 1 2 21

Laki- 07 080 7,5 7,77 231 245

Laki 5 6 4 6

Peremp 0,5 0,62 59 6,06 19,7 20,3

uan 5 6 6 5

Jumlah 06 071 67 694 214 225
5 7 7 2

Sumber: (BPS, 2022)
Fenomena tersebut

mengindikasikan bahwa peningkatan
jumlah anak usia 7-18 tahun putus
sekolah dengan jenjang sekolah dasar
hingga
disebabkan

sekolah  menengah atas
dengan kriteria yang
dijelaskan oleh Badan Pusat Statistik.
Faktor utama sebagai penyebabnya
antara lain ekonomi, menikah dini,
motivasi dan kenakalan remaja
(Maghfirah, 2019; Asmiati et al., 2022).
Faktor internal disebabkan motivasi,
tidak tertarik, tidak mampu mengikuti
pelajaran (Balkis, 2018; Chairia et al,,
2020; Riswan et al., 2022; Widiasanti et
al., 2023). Sedangkan faktor eksternal
antara lain ekonomi, perhatian orang
tua dan lingkungan (Utami & Rosyid,

2020; Prameswari et al., 2022).

Anak putus sekolah  (APS)
dimaknai dengan kondisi anak yang
tidak dapat menyelesaikan pendidikan
formalnya atau belajarnya di jenjang
sekolah dasar, sekolah menengah
pertama dan sekolah menengah atas
dengan berbagai alasan dan faktor yang
dialaminya. Sedangkan menurut kamus
besar Bahasa Indonesia putus sekolah
adalah siswa yang putus sekolah dan
belum tamat sekolahnya sudah berhenti
(KBBI, 2023).

Dalam  penelitian di negara
berkembang termasuk Indonesia yang
sangat berat untuk diberantas adalah
rendahnya minat dan lemahnya
motivasi belajar. Untuk itu masalah
motivasi ditemukan seluruh siswa yang
putus sekolah semua etnis dan bahasa

serta  bagaimana untuk

upaya

memerangi rendahnya motivasi
belajarnya (Doll et al., 2013; Mendoza-
galindo et al., 2023). Dalam pandangan
Meyers et al.,, (2013) bahwa motivasi
adalah unsur yang paling sulit untuk
mencegah atau menghindari anak
putus  sekolah. = Adapun faktor
penghambat dalam mengatasi putus
sekolah masalah motivasi belajar siswa

(Roman et al., 2022).

Tadbir Muwahhid, V7 N2 Oktober 2023:353-379



Penambahan faktor-faktor seperti
lingkungan budaya dan sosialisasi

gender mungkin penting untuk
memahami dengan lebih baik peran
motivasi dalam memprediksi perilaku
putus sekolah siswa kelas menengah
(Fan & Wolters, 2014). Artinya motivasi
menjadi modal utama seorang pelajar
melaksanakan tugas, fungsi dan
tanggung jawabnya membentuk diri
dan lingkungannya di masa depan.
Motivasi menjadi faktor penting
yang timbul dalam diri seseorang atau
yang didukung dari ekternal dirinya
dengan usaha-usaha yang dilakukan
untuk

mencapai  harapan

yang
diinginkan. Dalam dunia pendidikan
motivasi menjadi pondasi dasar semua
stakeholder membangun kesadaran dan
tujuan bersama. Untuk itu motivasi
mendorong seseorang mempengaruhi
diri dan orang lain untuk mencapai
usaha yang akan dicapai (Ridha, 2020).

Pondok pesantren merupakan
salah satu lembaga pendidikan khas di
telah hadir di

Indonesia tengah

masyarakat dengan fungsi sosial,

keagamaan dan pendidikan

menunjukkan  pertumbuhan  dan

perkembangan potensial

yang
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memberikan dampak positif bagi

pembangunan manusia. Hal tersebut
ditunjukkan

dengan  peningkatan

jumlah  pondok pesantren yang
menyelenggarakan satuan pendidikan
yaitu sekolah menengah pertama
sederajat dan sekolah menengah atas
beserta santri

sederajat jumlah

sebagaimana pada tabel berikut:

Tabel 2 Jumlah Pondok Pesantren dengan Satuan

Pendidikan
Satua 2020 2021 2022
n Pesa Sant Pesa Sant Pesa  Sant
Pendi  ntren i ntren i ntren i
dikan
Tahu
n &

Santri

Jumla 1431 435 1546 449 1567 4.84

h 9 3.85 8 5.73 0 7.19
9 5 7

Sumber: (Kemenag, 2022)

Fenomena di atas menunjukkan
perkembangan yang meningkat pada
jumlah pondok pesantren tetapi di sisi
lain adanya perkembangan siswa putus
sekolah di Indonesia, kedua hal tersebut
bertolak belakang dengan fungsi
pondok pesantren yang memberikan
dan membuka seluasnya bagi anak
bangsa ingin

yang belajar dan

menyelesaikan  jenjang pendidikan
dasar dan menengah. Walaupun di akui
bahwa pondok pesantren masih banyak
kekurangan dan kelemahan

diantaranya sarana prasarana, ekonomi,
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kualitas pembelajaran dan sumber daya
manusia (Ramli, 2018; Syafaah & Dewi,
2019; Sabil & Diantoro, 2021). Namun
demikian pondok pesantren masih
banyak diminati dan menjadi harapan
masa depan bangsa Indonesia.

Pondok pesantren mempunyai
peran yang signifikan dan berpengaruh
dalam membentuk dinamika
masyarakat. Korelasi yang kuat antara
otoritas pimpinan di pesantren dengan
pengaruh sosialnya dibuktikan dengan
ketaatan dan  keterlibatan  aktif

masyarakat dalam ranah  sosial

keagamaan (Amaly et al., 2020). Para

santri dan masyarakat setempat
senantiasa berupaya menjalin
silaturahmi  dengan ustadz agar
mendapat keberkahan. Pentingnya
pesantren dalam mengatasi

kompleksitas globalisasi adalah sebagai

sumber  informasi utama yang
memanfaatkan nilai-nilai sosial yang
melekat dalam budaya dan tradisi yang
dibangun oleh Kiai (Hikmawan et al,,
2021). Pembentukan nilai-nilai sosial
yang dimaksud dibangun melalui
perilaku sosial para Kiai dengan
menekankan  pada  pola  pikir

ketekunan.

Untuk menjawab tantangan di atas,
dimana pesantren dapat memberikan
peran dan kontribusinya terhadap
adanya peningkatan pada siswa putus
sekolah  dan

termasuk  jumlah

pesantren, maka sangat potensial
pondok pesantren menjadi penyelamat
siswa putus sekolah tersebut dengan
memfasilitasi dan memberi motivasi
dan pembelajaran agar kembali
melanjutkan belajarnya hingga tuntas
jenjang pendidikan dasar menengah 12
tahun.

Transformasi pondok pesantren
saat ini sangat dibutuhkan dikarenakan
menyesuaikan dan memudahkan cara
penyelesaian masalah yang dihadapi.
Selain itu transformasi juga dapat
dipahami sebagai respon dari fenomena
yang ada saat ini sehingga menciptakan
perubahan atau pergeseran dampak
positif yang dirasakan banyak pihak (Al
Amin, 2022). Maka pesantren harus
memiliki transformasi pendidikan dari
yang disesuaikan dengan perubahan
dan perkembangan zaman yaitu
melakukan upaya-upaya yang dapat
membantu permasalahan pendidikan
yang dihadapi yaitu peningkatan angka

putus sekolah.
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Transformasi atau  perubahan
merupakan kebutuhan yang melekat
pada seluruh aspek eksistensi, termasuk
ranah pesantren (Triono et al., 2022).
Secara luas diperkirakan bahwa
perubahan dalam lingkungan sosial
berpotensi berdampak pada konfigurasi
kesadaran. Dalam skenario khusus ini,
penting untuk menyadari bahwa tradisi
pesantren bukanlah sebuah entitas
independen yang kebal terhadap
pengaruh dan transformasi eksternal.
Pesantren mempunyai kepentingan
dalam mencapai signifikansi sosiologis
dan kontekstual untuk menjamin
kelangsungan kelangsungan hidup
mereka (Suradi, 2018). Mengingat
cepatnya transformasi global, pondok
menerima

pesantren ini terpaksa

perubahan dan menawarkan solusi

yang tepat.

Program pemerintah yang
bertujuan untuk mendorong
pemerataan dan meningkatkan

aksesibilitas terhadap pendidikan dasar

melibatkan  perluasan kesempatan
pendidikan melalui inklusi pesantren.
Pesantren biasanya terletak di dalam
komunitas dan memberikan

pendidikan yang berpusat pada ajaran
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agama. Pondok pesantren memegang
peranan penting dalam pengembangan
dan penanaman karakter karakter yang
berakar pada prinsip-prinsip agama
dalam ranah pendidikan (Zaenurrosyid
& Subhan, 2018). Selain itu, pesantren
juga memberikan kesempatan bagi
santri atau usia pelajar yang tidak
memiliki akses terhadap pendidikan

formal untuk mendapatkan pendidikan

karakter Islami dan pengajaran
akademis formal.
Dalam  pendidikan  nasional,

pondok pesantren memiliki peran
dalam mencegah dan membantu secara
terbuka semua pihak yang belum
mengenyam jenjang pendidikan dasar
dan menengah termasuk putus sekolah
Karakter

di dalamnya. pendidikan

pesantren dengan kemandirian,
tanggung jawab dan moral sehingga
menempatkan sumber daya manusia
utama dari

sebagai pelaku

pembangunan manusia itu sendiri
(Sabil & Diantoro, 2021). Selain itu juga
pondok pesantren harus mampu
menyesuaikan diri dengan
perkembangan dan perubahan zaman
sehingga tetap menyediakan layanan
sesuai

pendidikan yang adaptabel
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dengan kondisi

(Mas’ulah, 2019).

sosial yang ada

Berdasarkan dengan latar belakang

dan penelitian sebelumnya, maka
permasalahan penelitian bagaimana
transformasi pondok pesantren dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa
putus  sekolah?

Adapun  tujuan

penelitian ini untuk mengetahui
transformasi pondok pesantren dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa

putus sekolah.

METODE
Penelitian ~ ini  menggunakan
metode kualitatif, dimana Creswell
(2014) menjelaskan bahwa penelitian
kualitatif ~merupakan metode-metode
untuk mengeksplorasi dan memahami
makna yang oleh sejumlah individu

atau sekelompok orang dianggap

berasal dari masalah sosial atau
kemanusiaan. Sedangkan
pedekatannya menggunakan studi

literatur yaitu teknik pengumpulan
data dengan melakukan penelaahan
terhadap buku, literatur, catatan, serta
berbagai laporan yang berkaitan
dengan masalah yang ingin dipecahkan
2020).

(Yaniawati, Sumber data

menggunakan data sekunder

bersumber dari buku, jurnal, laporan
dan buletin dalam masa terbitan 10
tahun terakhir. Adapun analisis data
menggunakan triangulasi data antara
lain pengumpulan, reduksi, penyajian
dan pengambilan kesimpulan.

HASIL & PEMBAHASAN
Fungsi Sosial Pondok Pesantren

Pondok pesantren dapat berperan
sebagai organisasi sosial dari sudut
pandang fungsional mempromosikan
prioritas kemandirian sebagai kekuatan
pendorong, sehingga mengurangi
pengaruh personal pribadi (Jallow,
2023). Selain itu pesantren harus
memiliki entitas material, beberapa unit
sosial dalam organisasi menunjukkan
fungsi yang efektif. Pada masa transisi
dari mendaftar di pesantren hingga
memasuki dunia kerja atau menikah,
pemanfaatan kursus pesantren dapat
dianggap sebagai hubungan untuk
keterlibatan sosial.

Fungsi sosial pondok pesantren
dapat dipahami sebagai pengembangan
dedikasi dan kemampuan individu,
yang berfungsi sebagai pengingat akan
kontribusi mereka sebelumnya
terhadap kesejahteraan orang lain

(Shodiq,  2023). Pada awalnya,

Tadbir Muwahhid, V7 N2 Oktober 2023:353-379



komitmen dapat digambarkan menjadi
dua komponen berbeda: kepatuhan
terhadap norma-norma masyarakat dan
pemenuhan tugas-tugas spesifik yang
berkaitan dengan peran dalam
kerangka masyarakat.

Konsep nilai-nilai masyarakat yang
lebih tinggi mengacu pada prinsip-
prinsip dan cita-cita yang dianggap
lebih penting dan signifikan dalam
tertentu.

suatu masyarakat

Alternatifnya, beberapa individu
mungkin menolak gagasan untuk
mengaitkan tugas-tugas feminin secara
eksklusif dengan pernikahan dan
keluarga, dengan alasan bahwa sumber
daya manusia yang berbakat tersebar
merata di bidang-bidang lain seperti
bisnis, pemerintahan, dan lain-lain.
Kapasitas dapat dibagi menjadi dua
berbeda. Unsur

elemen pertama

berkaitan dengan kompetensi atau
kemampuan individu yang dibutuhkan
untuk melaksanakan aktivitas yang
berkaitan dengan pekerjaannya. Elemen
kedua, yang dikenal sebagai “tanggung
jawab  peran”, = mengacu

pada

kemampuan untuk memenuhi

ekspektasi perilaku antar pribadi yang
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ditetapkan oleh orang lain sehubungan

dengan fungsi tersebut (Anwar, 2021).

Pondok  pesantren  berperan
sebagai  lembaga  utama  yang
bertanggung jawab  menghasilkan

berbagai komponen komitmen dan
kapasitas. Namun jika dilihat dari sudut
pandang masyarakat, pesantren juga

dapat dilihat sebagai lembaga yang

memfasilitasi pembagian kerja
(Nazmudin, 2021).
Di masa sekarang, penerapan

protokol standar yang bertujuan untuk
meningkatkan standar akademis dan
profesional telah membawa perubahan
besar dalam tren menuju keberhasilan
pencapaian pendidikan menengah.
Oleh karena itu, pencapaian ijazah
sekolah menengah atas menjadi
penentu penting bagi prospek Kkarir
seseorang. Meskipun terdapat beberapa
komponen dalam skenario khusus ini,
masuk akal untuk menguraikan pola
struktural utama sistem pesantren
negeri dan menyediakan mekanisme
potensial yang melaluinya mereka
dapat memenuhi peran penting (Roji'in,
2020).

Berbeda dengan pesantren dapat

dianggap sebagai sistem sosial yang

Tadbir Muwahhid, V7 N2 Oktober 2023:353-379



362 | Safiudin, [lIzamudin Ma mur, Shobri, Utami Syifa Masfu’ah
Transformasi Pondok Pesantren Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Putus....

interaktif dan dinamis, karena terdiri
dari kumpulan individu yang memiliki
tujuan yang sama dalam
menyelenggarakan pendidikan. Namun
perlu diingat bahwa setiap individu
dalam  lembaga-lembaga  tersebut
memiliki kemampuan, potensi, dan
latar  belakang kehidupan yang
berbeda-beda. Pesantren secara luas
dianggap sebagai entitas sosial yang
kohesif, berfungsi sebagai pusat
interaksi antar pribadi dan berfungsi
sebagai ekosistem (Ulum, 2020).
Pesantren secara luas dianggap sebagai
lembaga yang mengedepankan dan
menjunjung tinggi berbagai nilai-nilai
kehidupan. Prinsip-prinsip tersebut di
atas diwujudkan dalam bentuk nilai-
nilai yang melembaga, khususnya
kedisiplinan dan kerapian, yang

ditegakkan = dalam  norma-norma
pesantren.

Pesantren berfungsi sebagai sistem
sosial yang dicirikan oleh berbagai
proses sosial yang saling terkait,
struktur  internal, dan  perilaku
pengaturan diri. Fungsionalitas sistem
sosial saat ini bergantung pada
hadirnya empat peran penting yang

harus dipenuhi oleh setiap siswa. (1)

Adaptasi civitas pesantren terhadap
lingkungannya sangatlah penting. (2)
Semua individu yang terdaftar di
pondok pesantren harus mempunyai
tujuan bersama yang selaras dengan
tujuan utama lembaga tersebut. (3)
Upaya kerjasama diperlukan untuk
tercapainya tujuan utama pondok
pesantren  yang  diinginkan.  (4)
Pengelolaan budaya pesantren yang
baik diharapkan dapat dilakukan oleh
seluruh warga di lingkungan masing-
masing lembaga (Awwaliyah & Rofi’ah,
2021; Shodig, 2023).

Dengan demikian fungsi sosial
pondok pesantren adalah lembaga
pendidikan Islam yang memiliki
kemandirian =~ dan  peran  serta
membangun lingkungan masyarakat

sekitar melalui karakter, keagamaan

dan keterampilan.

Pondok Pesantren sebagai
Transformator Pendidikan

Sistem  pendidikan  Indonesia
sangat bergantung pada sistem

pendidikan pesantren, yang mencakup
praktik pendidikan yang dilaksanakan
di pesantren dengan upaya untuk
kualitas

meningkatkan pendidikan

melalui formalisasi pendidikan. Namun
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demikian, pendekatan ini telah
menimbulkan lembaga-lembaga
pesantren telah mengalami

transformasi besar dalam pendidikan
serta memberikan dampak sosial yang
lebih besar (Suherman, 2022). Dengan
berkembangnya  berbagai = macam
pondok pesantren di Indonesia dituntut
untuk melakukan transformasi sistem
manajemen pendidikan lebih
berkualitas dan profesional dengan
berupaya mengakomodasi perubahan
tersebut dengan  memaksimalkan
potensi sistem baru (Efendy et al., 2023).

Untuk itu bentuk transformasi
pendidikan pesantren menunjukkan
sebagai formalisasi manajemen
pendidikan di pesantren mempunyai
dasar hukum dalam  Peraturan
Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007
tentang Agama dan Keyakinan yang
memuat beberapa pasal yang mengatur
tentang pendidikan agama

yang

diselenggarakan pesantren.  Sesuai
dengan peraturan pemerintah tersebut,
Kementerian ~Agama  menerbitkan
Peraturan Menteri Agama Nomor 3
Tahun 2012 tentang Pendidikan
Keagamaan. Baru-baru ini, hal tersebut

telah diatur melalui Undang-Undang
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Nomor 18 Tahun 2019

yang
mewajibkan pesantren menjadi badan
hukum dan menyelenggarakan
pendidikan formal dan nonformal
sesuai standar pemerintah.

Pondok pesantren sebagai lembaga
dakwah, harus mampu memposisikan
dirinya sebagai transformator,
motivator dan inovator yang mampu
mentransformasikan nilai-nilai agama
Islam ke tengah-tengah masyarakat
secara bijaksana, mampu memberikan
rangsangan ke arah yang lebih maju
khususnya bagi kualitas. kehidupan
berbangsa dan beragama (Purwanto et
al.,  2021).

Secara keseluruhan,

transformasi lembaga pesantren di

Indonesia mencerminkan

upaya
berkelanjutan untuk mengadaptasi dan
mengintegrasikan pendidikan agama
dan umum serta meningkatkan kualitas

dan relevansi pendidikan

yang
diberikan kepada siswa. Dalam konteks

lebih luas, transformasi ini

yang

menandakan  komitmen pesantren

untuk berkontribusi terhadap

pembangunan masyarakat dan bangsa
Indonesia (Musaddad, 2023).
Pesantren

sebagai lembaga

pengembangan keilmuan khususnya
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integrasi ilmu-ilmu agama di era
sekarang dan eksistensi pesantren di
tengah-tengah masyarakat memberikan
peran strategisnya dalam transformasi
pendidikan dengan melaksanakan dan
mengawal ajaran akhlak Islami serta
menjadi garda terdepan dalam
mengantisipasi dampak positif dan
negatif yang terjadi pada lembaga Islam
ketika modernisasi memasuki lembaga
Islam (Khamid et al, 2023). Peran
pesantren sebagai tempat membangun
karakter bangsa harus dilestarikan.
Selain itu juga menjadi lembaga
pendidikan tertua di Indonesia yang
dikenal  sebagai lembaga  yang
melestarikan dan menjadi benteng
moral bangsa dari masa ke masa.
Dalam transformasi ilmu
pengetahuan dan teknologi, orientasi
pondok pesantren menjadikan
kebutuhan dan menyediakan dengan
baik karena ini menjadi tuntutan
masyarakat dan mendapatkan
kepercayaan dengan meningkatkan
kualitasnya melalui olimpiade dan
kontestasi nasional dan internasional
sehingga menjajdi keunggulan
kompetitif yang mampu bersaing di era

global (Haryanto, 2022). Sebagai upaya

dilakukannya  penelitian  historis-
filosofis dari bangunan pendidikan
Islam, khususnya pada abad ketiga,
keempat, dan kelima melalui analisis
kritis terhadap keseluruhan struktur
dasar organik epistemologi yang
dominan, konstelasi budaya, dan tradisi
pemikiran Islam dengan pendidikan.
saat itu, dan implikasi transformasi
sejarah terhadap pendidikan Islam
Indonesia saat ini (Syahid, 2021).
Transformasi kepemimpinan
pendidikan, pondok pesantren di
Indonesia telah berkembang menjadi
model multi transformasi seperti model
kepemimpinan kharismatik menjadi
rasionalistik, dari otoriter-paternalistik
menjadi diplomatis-partisipatif, dan
dari laisser-faire menjadi birokratis, dari
tradisional

kolektif, dari

pola kepemimpinan
individual ~menjadi
religius-paternalistik menjadi persuasif-
partisipatif, dari kepemimpinan
informal karismatik individu menjadi
kepemimpinan hukum formal
(kolegial), dan dari otoritas individu
menjadi kolektif

(Sarkowi, 2023; Baharun et al., 2023).

sistem  otoritas

Proses transformasi kepemimpinan di

pondok pesantren dilakukan untuk
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memperluas kewibawaannya  dari

kepemimpinan soliter menjadi

kepemimpinan kolektif dan
transformasi otoritatif tidak hanya
terfokus pada santri saja, namun beralih
ke model transformasi otoritatif publik
(Ilyas et al., 2019).
Dengan demikian, transformasi
pondok pesantren di Indonesia telah
berjalan seiring dengan kebutuhan dan
perkembangan zaman, mengingat
pondok pesantren sebagai lembaga
pendidikan Islam dengan mayoritas
penduduknya beragama Islam sangat
untuk

relevan  dan  perhatian

meningkatkan kualitas dan
keberhasilannya dengan formalisasi
pendidikan,  profesionalisme  dan
kepemimpinan.

Pondok Pesantren sebagai Motivator
Pendidikan

salah

Pondok pesantren satu

lembaga pendidikan di Indonesia

dengan metode pembelajaran dan iklim

sangat  bervariatif = dengan

yang
menyesuaikan budaya dan kearifan
lokal serta tuntutan perkembangan
zaman. Dengan segala kekurangan dan
kelebihannya  pondok

pesantren

memberikan dukungan kepada
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masyarakat sekitarnya serta santri dan
orang tua santri yang mempercayakan
anaknya menjadi santri dengan harapan
menjadi lebih baik dimasa depan.
Meskipun hasil penelitian
membuktikan bahwa mayoritas santri
yang masuk ke pondok pesantren
diawali dengan dukungan orang
terdekat yaitu orang tua, keluarga,
teman dan tetangga. Hal tersebut di
dukung oleh yang menyatakan bahwa
faktor yang memotivasi santri memilih
pesantren sebagai sarana pembentukan
oleh faktor

karakter didominasi

eksternal. Faktor yang mendorong
santri memilih pesantren adalah faktor
dari orang tuanya dan faktor yang
tumbuh dari dalam dirinya. Jadi, dapat
faktor

disimpulkan  bahwa

yang
mendorong santri untuk melanjutkan
pendidikan di pesantren dan bertujuan
untuk membangun karakternya adalah
dorongan tersebut mayoritas berasal
dari orang tuanya (Rita et al., 2021;
Zuhri & Amin, 2022; Khurriyah &
Haryanto, 2023).

Pondok pesantren sebagai lembaga
dakwah, harus mampu memposisikan

dirinya sebagai motivator dan inovator

yang mampu memberikan dorongan
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(Purwanto et al, 2021). Temuan
penelitian yang menjelaskan bahwa
karakteristik sumber daya manusia di
lingkungan berbasis agama, seperti
pesantren, mengutamakan nilai-nilai
intrinsik yang datang dari hatinya.
Nilai-nilai intrinsik seperti rendah hati,
ikhlas, = mengutamakan efektivitas
organisasi, dan bekerja sukarela tanpa
mengharapkan imbalan telah melekat
pada sikap dan perilaku pengurus dan
mempengaruhi peningkatan kinerja.
Nilai-nilai ~ intrinsik  inilah  yang
memotivasi seseorang untuk berbuat
baik dalam Organizational Citizenship
Behavior (OCB)(Sari et al., 2023).

Telah banyak pondok pesantren
mencetak  karakter-karakter  anak
bangsa sesuai dengan keterampilan dan
talentanya selain membantu sampai
menyelesaikan  jenjang pendidikan
setara sekolah menengah atas. Untuk
itu, pendidikan di pondok pesantren
berdampak positif dalam penanaman
karakter dengan harmonisasi
komunikasi internal dan eksternal,
pendelegasian wewenang, dan
hubungan saling menguntungkan

sebagai langkah membangun

pendidikan karakter yang berkualitas

pada peserta didik (Syaifullah, 2023).

Kemudian  bagaimana  pesantren
mengembangkan dalam penanaman
nilai-nilai religiusitas dan budi pekerja
yang selalu diikuti atau dipraktekan
sehingga  menghasilkan  karakter
dengan ciri-ciri muslim (Warsito, 2022).
Pendidikan karakter diharapkan
mampu mengintegrasikan nilai-nilai
ilmu pengetahuan, nilai-nilai agama,
dan nilai-nilai etika, serta mampu
melahirkan manusia-manusia yang
menguasai dan menerapkan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni,
mempunyai kematangan profesional,
dan sekaligus hidup dalam nilai-nilai
agama (Siswanto & Aini, 2019).
demikian,

Dengan pondok

pesantren sebagai motivator

pendidikan dengan memberikan ilmu
pengetahuan dan teknologi, pengajaran
dan praktek akhlaq Islami dan
pembentukan karakter muslim yang
bertujuan memberikan dorongan dan
fasilitas pendidikan dengan baik
sehingga mencapai siswa atau santri
dalam

dengan  motivasi

tinggi

menempuh pendidikan.
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Upaya Pondok Pesantren

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Putus Sekolah

Dengan perkembangan jumlah
pondok pesantren yang saat ini

meningkat, disaat bersamaan

dikuatkannya = pondok  pesantren

menjadi  undang-undang  pondok
pesantren memberikan potensi semakin

besar untuk memberikan kontribusikan

bagi  masyarakat dan  negara.
Problematika siswa putus sekolah
membuka lebar peran  pondok
pesantren untuk membantu
mengendalikan atau bahkan
menguranginya.

Banyak literatur sebelumnya yang

menegaskan bahwa siswa putus
sekolah cenderung timbul lebih banyak
disebabkan dari diri siswa sendiri yaitu
motivasi belajar. Rendah atau lemahnya
motivasi belajar menjadi salah satu
faktor dominan siswa putus sekolah,
dalam beberapa tahun ini program
beasiswa atau bantuan kepada
masyarakat kurang mampu atau miskin
kepada siswa wajib belajar 12 tahun.
Artinya  yang  banyak literatur
sebelumnya yang menegaskan bahwa

faktor ekonomi atau kemiskinan bukan
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menjadi faktor utama siswa putus
sekolah.

Pada pembahasan ini, peneliti
menguraikan dari kajian literatur yang
seharusnya pondok pesantren lakukan
dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa putus sekolah, sehingga dengan
program yang ditawarkan pondok
pesantren motivasi dan ketertarikan
siswa untuk belajar dan melanjutkan
sekolah Ada

akan semakin Dbesar.

beberapa perlu

upaya yang
dipersiapkan pondok pesantren untuk
menerima siswa putus sekolah yang
bertujuan  meningkatkan  motivasi
belajar antara lain:

1. Fasilitas Pembelajaran

Fasilitas atau sarana prasarana
dalam pembelajaran yang
dihadirkan  di  kelas  akan

memberikan suasana ketertarikan

siswa, terlebih dengan tingkat

keamanan, = kenyamanan  dan
kebersihan yang baik. Hal ini akan
memberikan rasa senang dan fokus
dalam belajar serta meningkatkan
rasa ingin lebih lama atau tahu
tentang bahasan pelajaran yang

diberikan guru. Tentunya fasilitas

pembelajaran bisa yang terdapat
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dalam kelas atau luar kelas, dengan
tersedianya fasilitas pembelajaran
yang lengkap atau lebih memadai,
maka motivasi belajar siswa akan
meningkat, sebagaimana pendapat
Damanik (2019) bahwa lembaga
pendidikan  yang lebih  siap
memberikan motivasi belajar yang
tinggi, maka akan semakin
dilengkapi  sarana  prasarana
pembelajarannya dengan harapan
siswa dapat mengikuti pelajaran
dengan senang dan  fokus.
Kemudian fasilitas yang
dioperasionalkan secara baik dan
terawat oleh sekolah, maka siswa
akan lebih bertanggung jawab
menjaga dan memanfaatkannya
dengan baik. Hal senada sesuai
dengan pendapat Rahmawati dan
Rosy  (2021) bahwa fasilitas
pembelajaran  yang disediakan
sekolah  merupakan  investasi
jangka panjang, yang diartikan
sebagai investasi sumber daya
manusia yang lebih memahami dan
senang akan pelajaran serta
meningkat ketertarikannya. Dalam
penelitian lain, semakin baik

fasilitas pembelajaran yang

disediakan lembaga pendidikan
bagi  siswanya, maka nilai
penghargaan sekolah terhadap
siswa akan semakin tinggi dan
respon positifnya adalah motivasi
belajar semakin

(Mardiana & Hartati, 2022). Hal

meningkat

tersebut mengandung konsekuensi
ketika  fasilitas ~ pembelajaran
semakin diperbaiki oleh sekolah,
maka  hal tersebut adalah
menghargai setinggi-tingginya
kepada pelajar untuk dimanfaatkan
untuk memperbaiki hasil belajar
dan memperbaiki motivasi belajar.
Terlebih bagi siswa putus sekolah
yang diberikan fasilitas
pembelajaran  yang  baik  di
pesantren, diharapkan akan
semakin meningkat motivasi belajar

dan melanjutkan jenjang

pendidikan selanjutnya.

. Metode Pembelajaran

Alternatif model atau metode
pembelajaran  yang  digunakan
sekolah atau guru, hendaknya
dipertimbangkan pada kondisi
siswa, yang tentunya sesuai dengan
tingkat pemahamannya.

Pendekatan  yang  digunakan
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kepada siswa putus sekolah
tentunya harus diberikan stimulan
sehingga mereka merasa cocok
dengan metode pembelajaran yang
menyenangkan dan tidak membuat
mereka dengan beban tugas yang
dikhawatirkan merasa tertekan.
Sebagaimana yang  diungkap
Raztiani dan Permana (2019) bahwa
tingkat kesesuaian metode atau
model pembelajaran kepada siswa,
maka siswa akan memberikan
respon positifnya dengan lebih
senang dan menanggapi pelajaran
dengan baik. Penyesuaian waktu
juga dapat memberikan
pengaruhnya kepada motivasi
belajar, dimana dijelaskan
Unneputty (2021) bahwa metode
pembelajaran memiliki pengaruh
positif terhadap motivasi belajar.
Hal tersebut mengindikasikan
bahwa  metode  pembelajaran
hendaknya dilakukan penyesuaian
dan perbaikan sehingga tidak
terkesan monoton yang membuat
siswa bosan dan tidak tertarik.
Dalam pengertian lain, metode
pembelajaran bersifat dinamis dan

fleksibel yang dapat disesuaikan
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dengan waktu, objek dan
subjeknya. Tuntutan ini
memberikan  tenaga  pendidik
semakin meningkatkan
kompetensinya terkait metode
pembelajaran. Pada siswa putus
sekolah, alangkah lebih baik lebih
memperbanyak metode atau model
pembelajaran yang menarik dan
variatif =~ yang sesuai dengan
ketertarikannya. Untuk itu,
perlakuan terhadap siswa putus
sekolah, pihak pondok pesantren
harus benar-benar mempersiapkan
metode pembelajaran yang
sederhana, menarik dan variatif
agar siswa putus sekolah memiliki
keinginan untuk belajar. Metode
pembelajaran  menjadi  bagian
penting siswa berpartisipasi dalam
belajar, dimana semakin baik dan
sesuai metode pembelajaran yang
diberlakukan, maka akan semakin
meningkatkan motivasi  belajar

siswa (Amelia et al., 2022).

. Manajemen Kelas

Bagian penting lainnya adalah
manajemen kelas dalam
pembelajaran. Pengelolaan kelas,

menjadi perhatian bagi pengelola
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lembaga pendidikan dan tenaga
pendidikan, notabene  pondok
pesantren yang berkembang dan
berdiri cukup lama cenderung
memiliki ruangan yang bervariatif
yang dapat membentuk manajemen
kelas semakin baik. Penetapan
manajemen kelas yang efektif akan
memberikan dorongan kepada
siswa  untuk  aktif = dalam
pembelajaran sehingga membentuk
kelas yang aktif. Dalam penelitian
Magdalena et al., (2020) bahwa
manajemen kelas ditentukan oleh
tingkat kenyamanan kelas dan
keaktifan siswa dan tenaga
pendidik. Hal ini mengartikan
bahwa menghadapi siswa putus
sekolah dengan motivasi belajar
yang rendah dapat disimulasikan
dengan pemanfaatan tata ruang
kelas dan setting tempat yang
menarik. Ketertarikan manajemen
kelas akan memberikan dampak
positif terhadap motivasi belajar
siswa (Hidayatullah & Marsidin,
2022). Penataan manajemen kelas
yang baik diindikasikan dengan
melibatkan siswa untuk menata sisi

ruangan menjadi lebih tertarik

tanpa mengganggu kenyamanan
dan  keamanan. Untuk itu
manajemen kelas yang dibutuhkan
siswa putus sekolah, tidak sekaligus
yang mewah dan nyaman, akan
tetapi bagaimana sekolah
melakukan inovasi dalam
manajemen kelas yang mudah dan
cepat tetapi bervariat untuk
memancing motivasi belajar siswa
agar semakin meningkat (Pujiman
et al, 2021). Untuk itu, pondok
pesantren yang menerima dan
mengelola siswa putus sekolah,
perlu  memahami bahwa siswa
putus sekolah memiliki tingkat
kebosanan yang tinggi, artinya
lembaga pendidikan dan tenaga
pendidik harus bisa mengantisipasi
agar lebih memperbaiki manajemen

kelas di pondok pesantren.

. Guru Pendamping Kreatif

Tenaga pendidik atau guru menjadi
subjek penting dalam menciptakan
upaya-upaya kreatif dan menarik,
kecintaanya terhadap profesi ini
akan memberikan dampak besar
bagi peserta didik. Hal ini
memberikan penghargaan bahwa

guru bukan hanya sekedar hadir,
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absen, mengajar, memberi nilai dan
sanksi. Tetapi harus lebih dari itu
dengan  menciptakan  suasana
kreativitas  yang tinggi dan
kebersamaan. Sebagai guru utama
dengan tugas yang lebih banyak,
dalam membantu siswa putus
sekolah, dimana guru pendamping
sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan  kreativitas  dan
membangun semangat Dbelajar.
Dalam hal ini pendamping guru
akan memberikan suasana yang
lebih dinamis dan merespon lebih
dari setiap siswa (Febrianto et al.,
2020). Selanjutnya kebijakan guru
pendamping cenderung yang lebih
memahami psikologi siswa putus
sekolah yang diantaranya banyak
masalah yang telah menimpa
dirinya. Hal ini perlu dicermati
lembaga pendidikan dan
memberikan dukungan agar guru
pendamping kreatif ~membantu
selama proses penanganan siswa
putus sekolah di pondok pesantren.
Peran utama guru pendamping
kreatif adalah membantu guru mata
pelajaran atau kelas dan kemudian

menjadi teman akrab bagi siswa, hal
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ini akan membantu memperbaiki
motivasi belajar siswa dengan
bertanya apa saja tentang mata
pelajaran dan kesulitan yang
dihadapi. Untuk itu Mokoagow
(2021) menjelaskan bahwa
kreatifivitas guru pendamping
kelas atau khusus memberikan
komunikasi dan progres kepada
orang tua, dan memberikan feedback
ketika di rumah oleh orang tua.
Bagaimana guru pendamping
diperoleh, tentunya para guru dan
lembaga  pendidikan  mampu
mengetahui kriteria guru kreatif
yang tentunya memiliki rasa
perhatian dan empati yang lebih
tinggi kepada siswa, agar siswa
mau memahami guru pendamping
dan mau bertukar pendapat dan
mengikuti yang disarankannya.
Hasil penelitian menjelaskan bahwa
semakin  guru  kreatif = dan
memberikan guru pendamping
yang  kreatif, = maka  akan
memperbaiki motivasi belajar siswa
(Fatmaliana, 2022). Dalam hal ini
pondok pesantren dalam
memanfaatkan alumni atau kelas

paling tinggi untuk dibentuk
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sebagai guru pendamping kreatif
sehingga adik kelasnya telah
mengenal lebih awal sehingga
terkesan tidak ada jarak atau gap
diantara mereka

. Pelibatan Orang Tua

Peran orang tua menjadi sangat
penting bagi siswa putus sekolah,
bukan hanya kehadiran saja akan
tetapi perhatian dan dukungan
yang besar sangat diharapkan dan
tidak terlalu menggantungkan
sepenuhnya masalah pendidikan ke
lembaga  pendidikan  pondok
pesantren.  Artinya  hal  ini
mengandung makna bahwa orang
tua sebagai pendamping dan
motivator sesungguhnya di pondok
pesantren dalam pelajaran. Untuk
itu Wahidin (2019) menegaskan
bawa kontribusi orang tua sangat
besar mempengaruhi motivasi
belajar, walaupun tidak semua
tepat orang tua memberikan nasihat
atau motivasi belajarnya. Hal ini
perlu  membentuk iklim yang
kondusif dimana peran orang tua
dan sekolah memiliki tanggung
jawab dan kewajiban yang sama.

Semakin baik pelibatan orang tua

kepada siswa putus sekolah di
pesantren akan mempengaruhi
motivasi belajarnya (Mulyadi et al.,
2021). Partisipasi orang tua yang
arif dan mampu memberikan
motivasi dengan baik, maka
motivasi belajar akan semakin
meningkat. Dalam arti orang tua
harus mampu melibatkan diri
kapanpun bagi anaknya
meningkatkan motivasi belajarnya
dan jangan dibiarkan atau
mendiamkan anaknya mengalami
penurunan motivasi belajar. Hal ini
akan berdampak negatif bagi anak
dan keluarganya karena ancaman
meningkatkan siswa putus sekolah
akan semakin meningkat (Nengsih
& Dafit, 2022). Untuk itu pondok
pesantren yang memiliki
komunikasi baik kepada
masyarakat dan orang tua santri
dituntut memahami konteks yang
dibutuhkan  santri ~ termasuk
perhatian orang tua.

Dari pengembangan lima
instrumen di atas, maka perlu
menggambarkan upaya yang dapat
dilakukan pondok pesantren

melakukan transformasi pendidikan
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dengan meningkatkan motivasi belajar

bagi siswa putus sekolah dengan
pendekatan konseptual atau studi yang
menggambarkan secara holistik peran
pesantren didalamnya, sebagaimana

gambar berikut:

Metode Fasilitas Pelibatan
Pembelaja Pembelaiaran Orang Tua
T
< v
Motivasi Belajar bagi
Siswa Putus Sekolah
G
Manajeme Pend:r;u in,
n Kelas Ping

Gambar 1 Upaya Pondok Pesantren Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Putus Sekolah

Dengan demikian upaya pondok

pesantren  dengan  meningkatkan
motivasi belajar bagi

sekolah

siswa putus
antara lain dengan
menyediakan fasilitas pembelajaran
yang baik, mempersiapkan metode

pembelajaran menarik,

yang
menyiapkan manajemen kelas yang
menarik,

mempersiapkan guru

pendamping kreatif dan
mengkomunikasikan pelibatan orang
tua.

SIMPULAN

Pondok pesantren menjadi lembaga
pendidikan khas Indonesia dengan
kepercayaan masyarakat yang positif
dalam sosial,

membantu aspek
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keagamaan dan pendidikan. Siswa
putus sekolah menjadi masalah penting
dengan

berkembangkan = pondok

pesantren. Fungsi sosial pondok
pesantren adalah lembaga pendidikan
Islam yang memiliki kemandirian dan
peran serta membangun lingkungan
masyarakat sekitar melalui karakter,
keagamaan dan keterampilan.

Transformasi pondok  pesantren
menjadi perhatian untuk meningkatkan
kualitas dan keberhasilannya dengan
formalisasi pendidikan,
profesionalisme dan kepemimpinan.
Pondok pesantren sebagai motivator
pendidikan dengan memberikan ilmu
pengetahuan dan teknologi, pengajaran
dan praktek akhlag Islami dan
pembentukan karakter muslim. Upaya
pondok  pesantren = meningkatkan
motivasi belajar bagi siswa putus
sekolah

antara lain dengan

menyediakan fasilitas pembelajaran
yang baik, mempersiapkan metode

pembelajaran menarik,

yang
menyiapkan manajemen kelas yang
menarik,

mempersiapkan guru

pendamping kreatif dan
mengkomunikasikan pelibatan orang

tua. Implikasi penelitian semakin baik

Tadbir Muwahhid, V7 N2 Oktober 2023:353-379



374 | Safiudin, [lzamudin Ma'mur, Shobri, Utami Syifa Masfu’ah
Transformasi Pondok Pesantren Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Putus....

transformasi ~ pendidikan ~ pondok
pesantren, maka akan semakin baik
meningkatkan motivasi belajar siswa
putus sekolah. Keterbatasan penelitian
ini menggunakan studi pustaka yang
sebatas konsepsi atau teoretik dan

penelitian mendatang perlu diuji setiap

komponen yang dibahas dalam
penelitian ini.
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